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ABSTRAK.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat dewasa
ini telah melahirkan beragam produk makanan dalam kemasan. Kemasan adalah
pembungkus luar produk yang berfungsi melindungi produk, memudahkan
konsumen dalam pemakaian, menaikkan citra produk atau bahkan sekaligus dapat
dijadikan alat promosi ketika produk tersebut dilemparkan ke pasaran. Namun,
banyak penyalahgunaan vang dilakukan berupa menjual produk tidak sesuai
dengan label pada kemasan atau menjual produk vang sudah tidak layak konsumsi
seperti yang sering terjadi pada produk yang berupa makanan dan minuman
kemasan. Hal tersebut merupakan salah satu bentuk kecurangar, yang dilakukan
pelaku usaha. Hal ini sering terjadi di berbagai toko di Indonesia, baik itu di toko
yang berskala kecil maupun toko yang berskala besar seperti swalayan.
Diantaranya adalah Toserba dan Swalayan KR. Santri vang terletak di Kecamatan
Muntilan Kabupaten Magelang.

Atas latar belakang ini, timbullah berbagai permasalahan yang perlu dikaji
kaitannya dengan makanan kemasan dan pihak yang menjual makanan tersebut.
Adapun masalah vang dikaji adalah bagaimana transasksi jual beli yang ada di
Toserba dan Swalayan KR. Santri dan bagaimana pula pelaksanaan perlindungan
konsumen dalam jual beli makanan kemasan di Toserba dan Swalayan KR. Santri
Muntilan serta pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research), sifat penelitiannva adalah preskriptif-analitik. Adapun
pendekatan yvang digunakan adalah pendekatan normatif. Sedangkan metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data berupa interview, observasi dan kuesioner
untuk mengetahui fakta sesungguhnya yang terjadi di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transaksi jual beli makanan kemasan
dan upaya perlindungan konsumen yang diberikan pihak Toserba dan Swalayan
KR. Santri sudah sesuai dengan hukum Islam. Hal ini bisa diungkapkan karena
dalam menyikapi makanan kemasan vang sudah tidak layak jual pihak KR. Santri
selalu mengedepankan kepuasan konsumen dengan upaya mengganti barang yang
baru atau mengembalikan uang penjualan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli adalah salah satu bentuk usaha yang dihalalkan oleh Allah.
Namun, pelaksanaannya harus memenuhi aturan-aturan hukum yang nantinya
akan berakibat sah atau tidaknya jual beli tersebut. Jual beri sangat rentan
dengan kecurangan-kecurangan yangr bisa saja dilakukan oleh pihak konsumen
ataupun pelaku usaha.

Sejalan dengan proses menuju era industrialisasi serta adanya
kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi maka berbagai olahan
dengan berbagai macam cara dan bentuk dibuat sedemikian rupa untuk
menarik konsumen, seperti produk makanan dalam kemasan.

Kemasan adalah pembungkus luar produk yang berfungsi melindungi
produk, memudahkan konsumen dalam pemakaian, menaikkan citra produk
atau bahkan sekaligus dapat dijadikan alat promosi ketika produk tersebut
dilemparkan ke pasaran. Makanan kemasan yang disertai dengan slogan-
slogan yang memiliki ciri khas masing-masing produk berguna untuk
meyakinkan konsumen tentang kunggulan produk tersebut dan ada keinginan
untuk mengkonsumsinya.

Menyikapi perkembangan berbagai produksi makanan dalam kemasan
tersebut, seorang konsumen muslim tidak bisa bersikap netral dalam

mengkonsumsinva. Svari'at Islam mewajibkan konsumen mushm untuk
4 ]




mengkonsumsi makanan dan minuman yang diperoleh dengan cara atau
melalui hasil usaha yang halal 'dan bahan-bahan yang dikonsumsi pun harus
halal pula.disamping halal, hal lain yar;g wajib diperhatikan oleh konsumen
muslim dalam mengkonsumsi pangan adalah bahwa pangan tersebut haruslah
fayyib, artinya pangan tersebut baik dikonsumsi dilihai dari segi seg
kesehatan, bergizi dan tidak mengandung cacat.

Dalam banyak kasus, dengan alasan mengejar keu:ztungan ternyata
kepercayaan kon'sumen int baﬁyak disalahgunakan produsen. Bentuk
penyalahgunaan berupa menjual produk tidak sesuai dengan label atau
menjual produk yang sudah tidak layak konsumsi seperti yang sering terjadi
pada produk yang berupa makanan dan minuman kemasan. Hal tersehut
merupakan salah satu bentuk kecurangan yang dilakukan pelaku usaha.

Praktek-praktek curang yang dilakukan oleh produsen atau pelaku
usaha menyebabkan diberlakukannya Undang-undang No. 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen. Pentingnya perlindungan konsumen
bertujuan untuk meningkatkan martabat dan kesadaran konsumen dan secara
tidak langsung mendorong pelaku usaha di dalam menyelenggarakan kegiatan
usahanya dilakukan dengan penuh rasa tanggungjawab.]

Dengan telah disahkan Undang-undang No. 8 tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen pada tanggal 20 April 1999, maka salah satu harapan
dari masyarakat luas pengguna barang dan atau jasa terpenuhi. Adanya

undang-undang ini merupakan suatu upava untuk melakukan perlindungan

' Erman Rajagukguk dkk, Hukum Perlindungan Konsumen, (Bandung: Mandar Maju,
2000), him. 7




konsumen. Perlindungan konsumen berarti berbicara mengenai hak-hak
konsumen.

Islam telah menetapkan aturan-at'uran dalam jual beli seperti tidak
boleh praktek curang seperti penipuan, ketidakjujuran dengan menjual barang
cacat tanpa memberi informasi terlebih dahulu. Praktek jual beli yang seperti
ini memmbulkan tidak tercapainya kerelaan salah satu pihak dalam hal ini
adalah konsumen. i

Walaupun hukum Islam telah .mengatur Berbagai aturan dalam jual beli
kemudian undang-undang perlindungan konsumen sudah ditetapkan akan
tetapi hak-hak konsumen masih sering diabaikan. Ini terbukti dengan
kekecewaan yang dialami oleh konsumen sering didengar, bahkan mungkin
banyak yang mengalami hal sama. Konsumen yang seharusnya dianggap
sebagai suatu aset, namun selama ini dibuat sebagai objek yang dapat dengan
mudah dipermainkan dan ditipu.”

Di negeri ini memang sudah biasa konsumen merasa rugi atau
dirugikan ketika membeli suatu produk, sedangkan produsennya lepas tangan
seandainya produk yang dijualnya tidak sesuai dengan apa yang tertera pada
label atau bungkus. Untuk produk makanan pengaduan yang paling sering
dilakukan konsumen adalah kadaluwarsa dan label yang tidak sesuai. Hal ini
sering terjadi ¢i berbagai toko di Indonesia, baik itu di toko vang berskala

kecil maupun toko yang berskala besar seperti swalayan. Diantaranya adalah

2 Ari Purwadi, “Telaah Singkat tentang Undang-undang Perlindungan Konsumen”, dalam

Jurnal Hukum & Keadilan, Vol. 3, No. 3. 2000:116-126, him. 116.
> B Marojahan S. Sinurat, “Perlindungan Kensumen Perumahan”, Bernas, (Rabu 17
Oktober 2001), him. 4.



Toserba dan Swalayan “KR. Santri” yang terletak di Kecamatan Muntilan
Kabupaten Magelang.

Toserba dan Swalayan “KR. Santri;’ merupakan salah satu perusahaan
pengecer barang-barang kebutuhan rumah tangga yang berskala besar.
Produk-produk yang dipasarkan diantaranya makanan kemasan seperti mie
instant, kue-kue dan makanan kemasan yang lain. Pada setiap kemasan
terdapat tanggal kadaluwarsa yang artinya ada batas waktu .'sampai kapan
makanan tersebut laya_k dikonsumsi séhingga tidak membahayakan bagi yaﬁg
mengkonsumsinya. Namun, pada kenyataannya swalayan tersebut terkadang
masih memajang makanan kemasan yang tanggalnya sudah tidak berlaku lagi
(kadaluwarsa) pada deretan barang-barang vang dijual entah itu ada unsur
kesengajaan atau karena ketidaktelitian penjual. Selain itu juga menjual
makanan kemasan berskala lokal yang tidak mencantumkan tanggal
kadaluwarsa pada label sehingga tidak tahu sampai kapan makanan tersebut
layak dikonsumsi, yang terjadi tiba-tiba makanan tersebut sudah berubah rasa
(tengik).

Hal tersebut di atas memimbulkan penyesalan pihak pembeli yang
notabene-nya sebagai konsumen akhir karena merasa dirugikan sehingga
dalam jual beli tersebut tidak tercapai unsur kerelaan. Berdasarkan masalah di
atas berarti terdapat hak-hak konsumen yang tidak terpenuhi.

Karena masalah di atas, penyusun ingin mengetahui tentang bagaimana
pelaksanaan perlindungan konsumen dalam jual beli makanan kemasan di

Toserba dan Swalayan “KR. Santri” Muntilan dalam perspektif hukum Islam.




B. Pokok Masal;:lh
Bertitik tolak dar latar belakang masalah yang penyusun uraikan di
atas maka muncullah permasalahan yar—]g dijadikan sasaran utama dalam
" pembahasan penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan transaksi dalam jual beli makanan kemasan di
Toserba dan Swalayan “KR. Santri” Muntilan serta pandangan hukum

Islam terhadap pelaksanaan tersebut? )
2. Bagaimana pelaksanaan perlinduﬁgan konspmen dalam jual beli makanan

kemasan di Toserba dan Swalayan “KR. Santri” Muntilan serta pandangan

hukum Islam terhadap pelaksanaan tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan Peneclitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan pelaksanaan transaksi jual beli makanan kemasan
di Toserba dan Swalayan “KR. Santri” Muntilan serta pandangan
hukum Islam terhadap pelaksanaan tersebut
b. Untuk menjelaskan pelaksanaan perlindungan konsumen dalam jual
beli makanan kemasan di Toserba dan Swalayan “KR. Santri”

Muntilan serta pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan tersebut.

2. Kegunaan Penelitian
a. Menambah khazanah I[mu pengetahuan dan pustaka tentang

perlindungan konsumen khususnya dalam jual beli makanan kemasan.



b. Memberi pemahaman dan pengetahuan tentang pelaksanaan
perlindungan konsumen menurut hukum Islam khususnya dalam jual

beli makanan kemasan.

D. Telaah Pustaka

Penelitian atau pembahasan mengenai perlindungan konsumen

memang sudah banyak, pamun penelitian mengenai tinjauan hukum Islam
~

terhadap perlindungan konsumen khususnya dalam jual beli makanan

kemasan, sepengetahuan penyusun belum ada tulisan yang mengangkat tema

tersebut kecuali yang penulis sebut sebagai acuan.

Di antara karya ilmiah yang membahas tentang perlindungan
konsumen adalah "Tinjauan Hukum Islam terhadap Perlindungan Hak-hak
Konsumen dalam Undang-undang No. 8 Tahun 1999" karya Mukhlisin.
Karya tersebut lebih menekankan pada hak-hak konsumen yang dilindungi
oleh undang-undang karena seringnya konsumen dirugikan. Dalam Undang-
Undang Perlindungan Konsumen lebih banyak berbicara mengenai hak
konsumen vang harus dilindungi sedangkan pelaku usaha sendiri kurang
mendapat perhatian padahal tidak sedikit juga pelaku usaha yang dirugikan
oleh konsumen, sedangkan sistem ekonomui Islam mengutamakan keadilan.
Karya 1lmiah tersebut hanya menjelaskan hak-hak konsumen secara umum,
tidak khusus pada salah satu jenis perdagangan.4

Selain itu juga terdapat karya ilmiah vang membahas masalah

"Perlindungan Konsumen Mushim dalam Perdagangan (Studi atas Impor Paha

* Mukhlisin, “Tinjavan Hukum Islam terhadap Hak-hak Konsumen dalam Undang-

undang No. 8 Tahun 19997, Skripsi, tidak dipublikasikan, IATN Sunan Kalijaga Yogyakarta.



Ayam dari Amerika Serikat)" karya Ni'matun Minallah. Karya tersebuf lebih
menspesifikan pada konsumen muslim saja. Karena sebagai seorang muslim
dalam mengkonsumsi makanan haruslah m;:mperhatikan kehalalan dari barang
vang dikonsumsi. Karena hal itu akan berpengaruh pada kesehatan jasmani
dan rohani. Sebagaimana diketahui daging impor dari negara-negara non
muslim semakin banyak sedangkan masyarakat Indonesia yang mayoritas
mushm tidak tahu mengenai kehalalannya. Darn sinilah p;rlu diketahui
bagaimana kebijakan pemerintah mengenai kasus daging impor tersebut.’

Skripsi milik Deni Burhanudin yang berjudul "Analisis Hukum Islam
terhadap Ketentuan Klausa Baku dalam UU No. 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen". Klausa Baku dalam UU No. 8 pasal 18 tahun 1999
memberikan kontribusi positif bagi hukum Indonesia terutama Hukum
Perlindungan Konsumen. Skripsi ini menjelaskan bahwa UU No. 8 pasal 18
tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen mengenai klausa baku
mengandung unsur manfaat yang lebih besar daripada mafsadatnya.®

Opini  yang ditulis oleh Indah Sukmaningsih yang berjudul
"Perlindungan Konsumen dalam Perspektif Masa Kini", pembahasannya lebih
menekankan pada peran YLKI pada saat ini dalam menghadapi berbagai

dampak perdagangan global maupun sikap konsumtivisme masyarakat.”

* Ni’matun Minallah, “Perlindungan Konsumen Muslim dalam Perdagangan (Studi Atas
Impor Pzha Ayam dari Amerika Serikat)”, Skripsi, tidak dipublikasikan, IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003,

¢ Deni Burhanudin, “Analisis Hukum Islam terhadap Ketentuan Klausa Baku dalam UU
No 8 Tentang Perlindungan Konsumen”, Skripsi, tidak dipublikasikan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2002,

"Indah Sukmaningsih, Perlindungan Konsumen dalam  Perspektif Masa  Kini,
http//wwwisolusi hokum.com. Akses 11 Desember 2006,



Skripsi milik Uun Faizah vang berjudul "Ti.njauan Hukum Islam
terhadap Perlindungan Konsumen dala;"n Jual Beli Makanan Kemasan (Studi
Kasus di Toko Titipan llahi Yogyakartal)“. Isinya lebih Menekankan pada
bentuk tanggung jawab yang dilakukan oleh pihak distributor (Toko Titipan
llah1) kepada para konsumen yang mengalami l»'.erugian.8

Skripsi milik Salfia yang berjudul “Pelaksanaan _Perlindungan Hukum
terhadap Konsumen yang Mengalami Kerugian Akibat Pembelian Makanan

23

Kemasan di Daerah Tingkat II Kota'madya Yogyakarta”, Isinya menekankan
pandangan hukum positif atau hukum umum terhadap bentuk perlindungan
terhadap konsumen yang mengalami kerugian akibat pembelian makanan
kemasan tersebut.”

Skripsi milik Nursanty Aji Titin Roswitha yang berjudul
“Perlindungan Hukum bagi Konsumen pada Makanan Kemasan di Kodya
Samarinda”. Karya tersebut juga menkhususkan kepada pandangan hukum
umum terhadap perlindungan bagi konsumen makanan kemasan.'

Selain itu penelitian yang dilakukan di Toserba dan Swalayan “KR.
Santri” yang membahas tentang perlindungan konsumen sejauh pengamatan

penulis belum ada. Berbagai karya tulis yang sudah ada diantaranya skripsi

milik Dwi Apirawanto vang berjudul “Pelaksanaan Humas dalam Membangun

¥ Uun Faizah, “Tinjauan Hukum Islam terhadap perlindungan Konsumen dalam Jual Beli
Makanan Kemasan {Studi Kasus di Toko Titipan Hahi Yogyakarta)”, Skripsi, tidak diterbitkan,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003),

’ Salfia, “Pelaksanaan Perlindungan Hukum terhadap Konsumen yang Mengalami
Kerugian Akibat Pembelian Makanan Kemasan di Daerah Tingkat 11 Kotamadya Yogyakarta”,
Skrpsi, tidak diterbitkan, UIl Yogyakarta.

% Nursanty Aji Titin Roswitha, “Perlindungan Hukum bagi Konsumen pada Makanan
Kemasan di Kodya Samarinda”, Skripsi, tidak diterbitkan, Ul Yogyakarta.




Citra Positif Swalayan “KR. Santri” Muntilan”. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran nyata mengenai pelaksanaan humas untuk membangun

citra positif perusahaan pada Toserba dan Swalayan “KR Santn™. !

E. Kerangka Teoretik
Dalam jual beli hendaklah masing-masing pihak memikirkan
kemaslahatannya lebih jauh jangan sampai ada pemaksagn dan tipuan
melainkan harus berdasarkan kerelaan kedua belah pihak sehingga tidak
terjadi penyesalan dikemudian hari.

~

Allah Swt, berfirman:
5 g % 55 ol W gt S S 18T Y 1l 0
12{‘<;°

Selain itu, Islam melarang menjual barang cacat yang disembunyikan

sebagaimana sabda Nabi Saw. dari Ugbah bin “Amir al-Juhni.

T I e T R U Pl
Apabila dalam barang yang akan diperjual belikan terdapat cacat yang

diketahui oleh pemilik barang (penjual). Maka diwajibkan dia menerangkan

"' Dwi Apirawanto, “Pelaksanaan Humas dalam Membangun Citra Positif Swalayan “KR
Santri” Muntilan”, Skripsi, tidak diterbitkan, UNY (2005)
"2 An-Nisa’ (4): 29

" Abu Bakr Ahmad Ibn al-Husain Al-Baihaqi, As-Sunan as-Sagir, “Bab Ma Ja’a fi at-
Tadlis wa Kitman al-*Aibi bi al-Mubi’” (Beirut: Dar al-Fikr., t.t.) juz. I, him. 483, hadis nomor
2017.
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hal itu dan tidak boleh menyembunyikannya. Menyembunyikan barang
dengan sengaja termasuk penipuan dan kecurangan.

Dalam mengkonsumsi barang m;—murut Yusuf Ali Abdullah adalah
barang yang ar-fayyibat. Af-Tayyibat adalah barang-barang yang baik dan
suci dan makanan diantara yang terbaik.'* Zayyibah juga merupakan barang
yang sehat memiliki zat gizi yang cukup dan seimbang, proporsional sesuai
dengan kebutuhan pemakan tidak berlebih dan tidak berkur;ng serta aman
dapat terhindar dari siksa Tuhan."

Sebagai  konsekuensinya dalam konsep Islam, barang-barang
konsumen adalah bahan-bahan konsumsi yang berguna dan baik yang
manfaatnya menimbulkan perbaikan secara material, moral maupun spiritual
pada konsumennya. '°

Bila salah satu pihak berbuat merugikan orang lain maka orang
tersebut harus bartanggung jawab atas perbuatan itu. Islam menganjurkan
adanya khivar untuk menghindari praktek-praktek curang di atas. Hukum asal
dalam akad jual beli adalah tetap (tidak boleh diurungkan) bila telah
memenuhi syarat-syaratnya. Namun demikian bisa saja terjadi penyimpangan

dari ketentuan ini. Dalam masalah kffyar pertimbangannya adalah adanya

hikmah yang baik yaitu untuk kemaslahatan kedua belah pihak."’

' Monzer Kahf, Fkonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), him. 26.

5 5 e = ~ N P 3 n .
3 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Mandhu'i atas Berbagai Persoalan Umat

{Bandung: Mizan, 1996), hlm. 137.

' Monzer Kahf, Ekonomi Islam. .. ... hlm. 26.

K Syekh Abdurrahman al-Jazin, A/-Figh ‘ala al-MaZahib alArba'ah, (Kairo, Matba'ah
al Istigamah, t.t.). jilid. 11, him. 154,
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Sedangkan asas-asas muamalah yang diterangkan Ahmad Azhar

Basyir adalah sebagai berikut:

1. Pada dasarnya segala bentuk muamz-ilah adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan hadis Rasul.

2. Muamalah ditentukan atas dasar suka rela tanpa mengandung unsur
paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangk;m manfaat dan
menghindarkan madharat dalam h.idup masyarakat ‘

4. Muamalah  dilaksanakan  dengan memelihara nilar  keadilan,
menghindarkan dari unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan
kesempatan dalam kesempitan.'®

Menurut Syatibi,19 hukum Islam dalam menetapkan aturan-aturan
melalui al-Qur'an dan hadis' adalah semata-mata melindungi lima hal

(Magqasid Syar’iyyah), yakni perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan dan

harta. diantaranya dalam memberi perlindungan terhadap harta hukum Islam

memberikan patokan dan peraturan umum atau norma dasar dalam mencari
harta yang wajib ditaati oleh kedua belah pihak dalam mengadakan transaksi.
sebab dalam praktek perekonomian terdapat banyak aturan-aturan yang berupa

haram, halal, baik dan tidak baik yang harus ditaati.

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu'amalar (Hukum Perdata Islam)

(Yogyakarta: Fakultas Hukum UIL, 19903, him. 10.

" A. Djazuli, Beberapa Aspek Pengembangan Hukum Isiam di Indonesia, dalam Eddi
Rudiana Arief (peny), Hukum Islam di Indonesia Pemikiran dan Prakiek, cet. ke-2, (Bandung:
Rosdakarya 1999), him. 65.
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F. Metode Penelitian

L.

)

4.

Jenis Penelitian

Untuk memperoleh data yan:g lengkap dalam penelitian ini,
penyusun menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) yaitu
penelitian langsung yang penyusun lakukan di Toserba dan Swalayan
“KR. Santri”,
Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang penyuéun gunakan dalam penelitian ini adalah
preskriptif vaitu menggambarkan untuk mengadakan penilaian dalam
menetapkan standar normatif, karena pendekatan yang dipakai dalam
penelitian ini adalah pendekatan normatif.
Pendekatan Masalah

Pendekatan yang di pakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif, yaitu penilaian terhadap bentuk perlindungan konsumen yang
terjadi di Toserba dan Swalayan “KR. Santri”, apakah telah sesuai dengan
ketentuan dalam bermuamalah dalam Islam, baik atau tidak, benar atau
salah, sejalan atau tidak dengan norma dan jiwa hukum syari'at Islam.
Metode Pengumpulan Data
a. Inteview atau wawancara vaitu mendapatkan informasi dengan cara

bertanya langsung kepada pihak Toserba dan Swalayan “KR. Santri”,
yakni manager toserba, dengan memakai pokok-pokok wawancara

sebagai pedoman agar wawancara dapat terarah.
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Penulis menggunakan metode ini dalam memperoleh data tentang
gambaran umum Toserba dan Swalayan “KR. Santri” yang mencakup
tentang sejarah berdirinya Tosérba dan Swalayan “KR. Santni”,
struktur organisasi Toserba dan Swalayan “KR. Santri” dan bagaimana
bentuk tanggung jawab pihak Toserba dan Swalayan “KR. Santri”
terhadap keluhan konsumen.

b. Observasi yaitu penyusun akan terjun langsung un;uk mengamati
tentang upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak toko sehingga‘ dapat
diketahu bagaimana pelaksanaan perlindungan konsumen khususnya
dalam jual beli makanan kemasan yang dilakukan oleh Toserba dan
Swalayan “KR. Santri™.

c. Kuesioner, yaitu penyusun memberikan sejumlah pertanyaan yang di
tujukan kepada para konsumen Toserba dan Swalayan “KR. Santri”.
Bentuk pertanyaan yang penyusun ajukan berupa pertanyaan tertutup,
schingga diharapkan penyusun lebih mengetahui tentang realita yang
terjadi di lapangan (Toserba dan Swalayan “KR. Santri”™).

5. Analisis Data
Setelah data yang diperoleh terkumpul maka langkah selanjutnya

adalah melakukan analisis terhadap data-data yang penyusun peroleh di

Toserba dan Swalayan “KR. Santri”, vang berupa hasil wawancara, hasil

pengamatan, kuesioner serta hteratur-literatur yang ada yang kemudian

dianalisis dengan menggunakan analisa kualitatif dengan cara induktif

yaitu berangkat dan fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa kongkrit
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kemudian dan fakta dan peristiwa tersebut yang khusus ditarik

generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Perlindungan Konsumen dalam Jual
Beli Makanan Kemasan di Toserba dan Swalayan “KR. Santri” Muntilan
dalam Perspektif Hukum Islam™ ini terbagi ke dalam lima Qab yang saling
terkait.

Bab pertama terdini dari tujuh subbab, diawali dengan: pertama,
pendahuluan yang memuat latar belakang pemunculan masalah yang diteliti,
dalam hal ini adalah masalah perlindungan konsumen dalam jual beli makanan
kemasan. Kedua, pokok masalah yang merupakan penegasan terhadap apa
yang terkandung dalam latar belakang masalah. Ketiga, tujuan dan kegunaan;
tuyjuan adalah cita-cita yang akan dicapai dalam penelitian ini, sedangkan
kegunaan adalah manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian. Keempat,
telaah pustaka, berisi penelusuran terhadap literatur yang berkaitan dengan
objek penelitian untuk membuktikan bahwa masalah yang diteliti belum ada
vang membahas. Kelima, kerangka teoritik berisi acuan yang digunakan dalam
pembahasan dan pemecahan masalah. Keenam, metode penelitian yang berisi
tentang cara-cara yang digunakan dalam penelitian. Kerujuh, sistematika
pembahasan berisi struktur dan turunan yang akan dibahas dalam skripsi in1.

Bab kedua, pembahasan mengenai jual beli dan perlindungan konsumen
dalam hukum Islam yang meliputi pengertian jual beli, rukun dan syarat jual

beli serta resiko dalam jual beli. Sedangkan pembahasan tentang perlindungan
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konsumen meliputi pengertian konsumen dan perlindungan konsumen, Hak-
hak konsumen, larangan terhadap pelanggaran hak konsumen dan ketentuan
hukum Islam mengenai perlindungan kons'urncn.

Bab ketiga berisi praktik perlindungan konsumen dalam transaksi jual
beli makanan kemasan yang dilakukan oleh pihak Toserba dan Swalayan
“KR. Santni” berisi tentang Pertama, gambaran Toserba dan Swalayan “KR.
Santri” yang mehiputi sejarah Toserba dan Swalayan “KR*. Santri”, dan
Struktur Organisasi. Kedua, deskripsi kegiatan jual beli dan praktek
perlindungan konsumen vang meliputi upaya Toserba dan Swalayan “KR.
Santr1” dalam memperoleh makanan kemasan, upaya penyeleksian makanan
kemasan, kehati-hatian konsumen dalam memilih produk makanan kemasan,
keluhan konsumen terhadap pihak Toserba dan Swalayan “KR. Santri” atas
makanan kemasan serta sikap pihak Toserba dan Swalayan “KR. Santri”
terhadap keluhan konsumen atas makanan.

Bab keempat akan memaparkan transaksi jual beli dan perlindungan
konsumen di Toserba dan Swalavan “KR. Santri” menurut hukum Islam.

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran

yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah meneliti, mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan
perlindungan konsumen dalam jual beli makanan kemasan di Toserba dan
Swalayan “KR. Santri” Muntilan dalam perspektif hukum Isla:n, maka dapat
ditar_ik kesimpulan sebagai berikut: | -

1. Praktek jual beli makanan kemasan di Toserba dan Swalayan “KR. Santri”
menggunakan sigat dalalah ta’afi, karena pihak Toserba dan Swalayan
“KR. Santri” cukup memasang tarif harga pada setiap barang dan pembeli
mengambil barang tertentu lalu membayamya dengan sejumlah harga
yang tertulis pada barang tersebut kepad kasir. Transaksi dengan
menggunakan sigaf seperti ini sah menurut hukum Islam meskipun sigat
yang digunakan tidak berwujud lisan.

2. Bentuk perlindungan konsumen yang dilakukan oleh Toserba dan
Swalayan “KR. Santri” adalah dengan memberikan hak-hak konsumen
yang berupa:

a. Hak mendapatkan barang bebas dari bahaya dengan diusahakannya
berbagai upaya pengamanan makanan kemasan dari pihak Toserba

dan Swalayan “KR. Santri” sendiri.
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b. Hak khiyar
Khivar yang terjadi di Toserba dan Swalayan “KR. Santri”
terdiri atas dua macam: |

1) Khiyar at-ta’yin, dengan memberikan kebebasan konsumen
untuk memilih barang sekaligus agar konsumen menyeleksi
barang yang dibelinya sendiri.

2) Khiyar al-‘aib. Yaitu dengan memberi keb;basan kepada
konsumen apabila méndapatkan barang cacat setelah 'akad
apakah akan mengembalikan atau rela menerimanya.

Berdasarkan pelaksanaan perlindungan konsumen yang terdapat di
Toserba dan Swalayan “KR. Santri” yang sesuai dengan aturan-aturan muamalah
maka perlindungan konsumen tersebut dianggap sudah sesuai dengan hukum

Islam.

B. Saran-saran
1. Bagi Pemerintah

Sekarang ini banyak sekali ditemukan para produsen makanan
kemasan yang berjalan tidak sesuai dengan peraturan undang-undang.
Demi keuntungan besar mereka rela mengorbankan konsumen dengan cara
menjual barang-barang yang tidak layak untuk dikonsumsi. Untuk itu
pemerintah perlu memperhatikan toko-toko yang menjual makanan
kemasan dengan mengadakan berbagai penylxluhan tentang apa yang
seharusnya dilakukan apabila terjadi kecurangan-kecurangan vyang

dilakukan oleh produsen.



2. Bagi pihak Toserba dan Swalayan “KR. Santri”

Dengan banyaknya ketidaktahuan konsumen tentang adanya
kesempatan pengembalian makanan i(emasan cacat, maka perlu adanya
pemberitahuan bila barang rusak bisa dikembalikan. Pihak Toserba dan
Swalayan “KR. Santri” sendiri juga harus selalu memperingatkan agar
jangan lupa untuk memilih makanan kemasan dengan lebih teliti sebelum

%
membelinya.

2. Bagi konsumen
Para konsumen hendaklah lebih selektif dalam memilih makanan
kemasan, karena wujudnya teselubung. Jadi, tidak bisa diketahui dengan
pasti apakah isi yang ada dibalik kemasan itu layak dikonsumsi atau tidak.
Oleh karena itu, hendaknya konsumen lebih selektif dalam memilih barang,
minimal dengan melihat tanggal kadaluwarsa karena dari sini dapat dilihat

seberapa besar kelayakan makanan itu untuk dikonsumsi.
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LAMPIRAN I
TERJEMAHAN
e
Him | FN BAB 1
g Hai orang-orang yang, beriman, ]anganiah kamu saling memakan
9 12 | harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan _yalan ‘
perniagaan vang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. |
Seorang mushim adalah saudara bagi muslim lainnya, tidaﬂ
dihalalkan bagi seorang muslim melakukan jual beli sesama |
9 13 5 . 1
saudaranya yang didalamnya terdapat cacat, kecuali dijelaskan
! cacat itu terlebih dahulu. L J
[ ) a i ‘:
Him | FN BABII |
16 2 | Memberikan sesuatu untuk mendapat sesuatu yang lain |
16 3 | Memiliki harta dengan menukar harta yang lain atas kerelaaan A
17 4 | Pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan
17 6 Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasharrufj

dengan 1jab dan qabul, dengan cara yang sesuai dengan syara
Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling
17 7 | merelakan atau memindahkan hak milik dengan ada
_penggantinya dengan cara yang dibolehkan
Akad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka
jadilah penukaran hak milik secara tetap
18 9 | Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba’ )
18 10 | Dari Rifa’ah bin Rafi’ r.a. bahwa Nabi Saw. dahulu ditanya
tentang pekerjaan apa yang paling baik. Beliau menjawab,
“Pekerjaan seorang lelaki dengan tangannya sendiri dan segala
. bentuk jual beli yang menguntungkan”.
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
20 13 | harta sesamamu dengan jalan vang batil, kecualh dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
! Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) |
21 14 | vang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka |
' belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada |
? mereka kata-kata yang baik. '
. Swungguhnya Allah dan Rasul-Nya melarang jual beli khamr, |
_ bangkai, babi dan patung,
22 | 17 | Jika kulit telah disamak maka menjadi suci

Rasulullah Saw. melarang jual beli dengan cara lemparan dan
23 18
| yang mengandung tipu muslihat
' Wahai manusia, makanlah apa yang ada di muka bumi vang:
‘ ‘halal lagi baik. B _ - ‘

17 8

R

’J|j

21 | 1

32 3

[ 7]




33

34

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang
tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang |
diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang - disembelih
untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah
kefasikan.

33

35

Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganiah
kamu menjatuhkan dirimu sendini ke dalam kebinasaan, dan
berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang vang berbuat baik.

34

36

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu..

36

43

Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak
dihalalkan bagi seorang muslim melakukan jual beli sesama
saudaranya yang didalamnya terdapat cacat, kecuali dijelaskan
cacat itu terlebih dahulu.

38

47

Idem

39

49

Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang; (vaitu)
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain
mereka minta dipenuhi; dan apabila mercka menakar atau
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi; Tidakkah
orang-orang itu yakin, bahwa sesungguhnya mercka akan
dibangkitkan.

40

Sumpah (palsu) itu melariskan barang dagangan ‘narun
menghilangkan keberkahan

40

Rasulullah Saw. melarang untuk menghadang para penjual yang
lewat.

42

Tidak dipefﬁdiehkan bagi kalian membeli barang yang sedang
ditawar saudara kalian,

42

Jika engkau menjual sesuatu maka katakanlah keadaan yang
sebenarnya

45

Hat orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan vang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.

Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya
dengan benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya |
secbagaimana Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah iai
menulis... |

1T



| darinya

R S G SN |

Him | FN BAB 1V
70 | Pada dasarnya muamalah itu boleh hingga diketahui sesuatu
| yang melarangnya
70 2 kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu...
71 4 | Idem .
76 i1 Wahai manusia, makanlah apa yang ada di muka bumi yang
- halal lagi baik.
H7 14 | Kemudharatan haruslah dihilangkan
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
i 17 | dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran,
79 20 kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
T suka di antara kamu. .. ] r N s
80 21 Rela terhadap sesuatu berarti rela juga terhadap yang muncul
i darinya - '
| 81 22 | Kemudharatan haruslah dihilangkan
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah
84 24 kamu menjatuhkan dirimu sendin ke dalam kebinasa‘an, dan
berbuat baikiah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang vang berbuat baik.
| Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak
37 15 dihalalkan bagi seorang muslim melakukan jual beli sesama
saudaranya yang didalamnya terdapat cacat, kecuali dijelaskan
cacat itu terlebih dahulu.
] [__,__}!, - i
| Him | PN BAB V
} i
{ 890 | 1 | Kemudbaratan haruslah dihilangkan
{ E 2 F'Rcla terhadap sesuatu berarti rela juga terhadap yang muncul

[1
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A.n. Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta
_,_;7_::.,.‘::§§pala BAPEDA Propinsi DIY
) -’T;»,Uﬁ'%ecb%*a_ﬁidang Pengendalian

A

“~i Y

Tembusan Kepada Yth.

1. Gubernur DIY (sebagai laporan);
~ Dekan F. Syari'ah - UIN Suka Yk; S




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JL. A. YANI 160 TELP. (024) 8414205, 8454990, FAX. (024) 8313122 SEMARANG

Semarang, 13 MARET 2007
Kepada

vih, BUPATI MAGELANG
UP, KESBANG & LINMAS

DI

Nomor . 070/317/111/2007 MUNGKID,
Sifat e
Lampiran .
Perihal . Surat Rekomendasi

Menunjuk Surat dari : GUBERNUR DIY

Tanggal : 16 Januari 2007

Nomor ;. 070251

Bersama ini diberitahukan bahwa :

Nama : DITA ANGGERINA PRAMESTI

Alamat . Fak Syariah UIN SUKA Yk

Pekerjaan . Mahasiswa

Kebangsaan : Indonesia

Bermaksud mengadakan penelitian judul i
v / PERLINDUNGAK KONSUMEN DALAM JUAL BELI MAKANAN KEMASAN DI
TOSERBA DAN SWALAYAN " KR, SANTRI " DALAM PERSPEKTIF HUKUM

ISLAM ¥
/ PELAKSAMAAN
Penanggung Jawab : DRS. KAMSI, MA
Peserta 3 -
Lokasi . Kabs Magelang
Waktu ;13 Maret - 30 April 2007

Yang bersangkutan wajib mentaati peraturan, tata tertib dan norma - norma
yang berlaku di daerah setempat

Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

An, GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN KESBANG DAN LINMAS
ub. KA BMQBMNTAR LEMBAGA




u PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
| KANTOR KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
JI. Letnan Tukiyat No. 47 & & & 0293 789182
KOTA MUNGKID - 56511

Kota Mungkid, 23 Maret 2007

Kepada
Ko 070/ 160 /32 / 2007 4 Yth. Kepala Kantor Pelayanan Terpadu
Lampiran : 1 ( Satu ) Bendel Kabupaten Magelang
Perihal : IJIN PENELITIAN. di
KOTA MUNGKID
1. Dasar : Surat dari Badan Kesbang dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.

Nomor : 070/317/II1/2007.
Tanggal : 13 Maret 2007.
Tentang : Surat Rekomendasi.

2. Dengan hormat diberitahukan bahwa kami tidak keberatan atas pelaksanaan
Penelitian di Kabupaten Magelang yang dilakukan oleh :

a.Nama : DITA ANGGERINA PRAMESTI

b. Pekerjaan : Mahasiswa

c. Alamat : Gejayan 001/ 011, Ngawen, Muntilan, Magelang
d. Penanggung jawab  : Drs. KAMSI, MA

e. Lokasi : Kabupaten Magelang

f. Waktu 1 23 Maret s/d 30 April 2007.

g. Peserta : =

h. Tujuan : Mengadakan Penelitian, dengan judul :

* PELAKSANAAN PERLINDUNGAN KONSUMEN DALAM JUAL BELI
MAKANAN KEMASAN DI TOSERBA DAN SWALAYAN — KR. SANTRI —
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM *

3. Sebelum melakukan kegiatan, terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat Peme
rintah setempat untuk mendapatkan petunjuk seperlunya.
4. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.
. Setelah pelaksanaan selesai agar menyerahkan hasilnya kepada Kantor
Kesbanglinmas Kabupaten Magelang.
6. Surat rekomendasi ini dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, apabila
pemegang surat ini tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang berlaku.

Lh

Demikian untuk menjadikan periksa dan guna seperlunya.




PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG

KANTOR PELAYANAN TERPADU

JI. Letnan Tukiyat No. 20 Telp. (0293) 788249
Kota Mungkid 56511

Nomor
Sifat
Perihal

TEMBUSAN kepada Yth. : il
1. Bupati Magelane (sebagai laporan) P”'_Eiﬁ;i/ hy;{;kat I

Kota Mungkid, 24 Maret 2007

D 0707 Fo 13472007 ¥epada :
. Amat Segera *Yth.  Sdr. DITA ANGGERINA PRAMESTI
. Izin Penelitian Mahasiswa Jurusan Muamalah
Fakultas Syartah
Universitas Istam Negeri Sunan Kalijaga
Di-
YOGYAKARTA
Dasar _ :  Surat Kepala Kantor Kesbanglinmas Kabupaten Magelang Nomor

070/160/32/2007 Tanggal 23 Maret 2007 Perihal Izin penelitian.

Diberitahukan baliwa kann tidak keberatan dan menyetujur atas pelaksanaan
kegiatan Peneclitian di Kabupaten Magelang yvang dilaksanakan oleh Saudara :

Nama . DITA ANGGERINA PRAMESTI

Pekerjaan :  Mahasiswa

Alamat . Gejayan 0017011 Ngawen Muntilan Kab. Magelang.
Penanggungjawab : Drs. KAMSI, MA

Lokasi . Kecamatan Muntilan Kab. Magelang

Waktu 23 Maret 2007 s/d 30 April 2007

Tujuan : Mengadakan Penelitian dengan judul :

“  PELAKSANAAN PERLINDUNGAN KONSUMEN
DALAM JUAL BELI MAKANAN KEMASAN DI
TOSERBA DAN SWALAYAN KR SANTRI MUNTILAN
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM “

Adapun sebelum melaksanakan kegiatan penelitian, agar Saudara mengikuti

ketentuan-ketentuan sebagai berikut

1. Melaporkan kepada Pejabat Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk
seperiunya

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati keterfnan-ketentuan yang berlaku.

3. Setelah pelaksanaan penelitian selesai agar menyerahkan hasiinya kepada Kantor
Pelayanan Terpadu Eabupaten Magelang.

4. Surat izin dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, apabila pemegang surat inid
tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang berlaku.

Demikian untuk menjadikan periksa dan guna seperlunya.

-—'u: BU_PATI MAGELANG




serba & Swalayan

R Sauntnc

KR. Santri No. 3 Muntilan Telp. (0293) 585325

SURAT KETERANGAN
No. : 021/KRS/3/2007

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Andy Tri Nugroho

Pekerjaan : Store Manager

Alamat. : JI. KR Santri No. 3 Muntilan Telp. 0293 585325
Menerangkan bahwa: '

Nama : Dita Anggerina Pramesti

NIM : 02381428

Jur/Fak : Syar’iah Muamalah

Alamat : Gejayan RT 01/11 Ngawen Muntil;an Magelang

Benar-benar telah melakukan penelitian untuk keperluan tugas akhir/skripsi dengan
judul “ Pelaksanaan Perlindungan Konsumen Dalam Jual Beli Makanan Kemasan di
Toserba dan Swalayan KR Santri Muntilan dalam Perspektif Hukum Islam” yang
dilaksanakan selama dua bulan mulai tanggal 01 Januari sampai 28 Februari 2007,
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Muntilan, 14 Maret 2007




LAMPIRAN IV

10.

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA

Siapakah pendiri Toserba dan Swalayan “KR Santri” Muntilan?
Bagaimana sejarah berdirinya Toserba dan Swalayan “KR Santri”
Muntilan?

Bagaimana perkembangan Toserba dan Swalayan “KR Sanii” hingga saat
ni?

Jelaskan tentang struktur organisasi yang ada di Toserba dan Swalayan
“KR Santri”!

Produk apa saja yang terdapat di Toserba dan Swalayan “KR Santri™?
Bagaimana perlakuan pihak Toserba dan Swalayan “KR Santri” kepada
konsumen yang datang ke sana?

Bentuk pengaduan seperti apa yang disampaikan konsumen kepada pihak
Toserba dan Swalayan “KR Santri” sehubungan dengan barang yang
mereka beli?

Usaha apa saja yang dilakukan pihak Toserba dan Swalayan “KR Santri”
setelah adanya pengaduan tersebut?

Jenis kecacatan seperti apa yang terdapat pada produk makanan kemasan
yang telah diberi konsumen?

Apakah faktor kecacatan tersebut berasal dari penjual, hasil produksi atau
faktor kesengajaan konsumen? Bagaimana tanggapan Anda sebagai

penjual dart makanan kemasan tersebut?



11.

13.

14,

Bagaimana upaya pihak Toserba dan Swalayan “KR Santri” dalam

penyeleksian makanan kemasan yang datang dari distributor?

. Apabila terdapat kecacatan pada makanan kemasan dari distributor,

apakah pihak distributor bertanggung jawab terhadap pihak Toserba dan
Swalayan “KR Santri”?

Bagaimana bentuk perjanjian yang terjadi antara distributor dan pihak
Toserba dan Swalayan “KR Santri™? )

Bagaimana tanggapan pihak Toserba dan Swalayan “KR Santri” mengenai

adanya Undang-undang Perlindungan Konsumen No. 8 Tahun 19997



LAMPIRAN V

DAFTAR PERTANYAAN ANGKET

Petunjuk pengisian : Berilah jawaban pertanyaan-pertanyaan berikut ini sesuai dengan
realita yang anda hadapi dengan cara memberi tanda (X) pada

kolom yang tersedia.

Keterangan: i
SS : Sangat Sering
S - Sering
KK  :Kadang-Kadang
TP - : Tidak Pernah
No PERTANYAAN Jawaban

SS |S |[KK | TP

1 Setiap saya membeli produk di Toserba dan
Swalayan “KR. Santni” khususnya yang berupa
makanan kemasan, saya tidak lupa mengecek

tanggal kadaluarsanya.

2. | Saya selalu berhati-hati dalam membeli makanan 1

kemasan demi kenvamanan dan keamanan

3. | Merek sangat Bcl‘pengamh bagi saYa dalam
| pembelian produk makanan kemasan di Toserba |

f |

dan Swalayan “KR. Santn1”

4. | Menurut saya, pelayanan dalam bertransaksi di

Toserba dan Swalayan “KR Santri” sudah cukup |

memuaskan

X1



Saya selalu komplain kepada pihak Toserba dan

Swalayan “KR Santri” apabila terdapat cacat pada

. barang vang saya beli

Pihak Toserba dan Swalayan “KR Santri” selalu
menanggapi berbagai keluhan yang dilakukan oleh
konsumen berkaitan dengan mutu barang vyang

diperjualkan

Apabila saya mendapatkan bentuk kecacatan pada
makanan kemasan yang saya beli di Toserba dan
Swalayan “KR. Santn™, saya akan

mengembalikannya

—t

Pihak Toserba dan Swalayan “KR Santri” selalu
mengganti kerugian sebagal wujug tanggung jawab
apabila terdapat cacat pada barang yang dibeli oleh

konsumen

Menurut saya, masalah pangan merupakan
kebutuhan pokok sehingga saya menyadari bahwa
memperhatikan  kualitas serta standar mutu
kesehatan makanan sangat penting tidak hanya

berdasar pada kuantitas ataupun harga yang murah

i

| 10.

Saya puas terhadap mutu barang dan pelayanan
yang terdapat di Toserba dan Swalayan “KR.

Santri”

X1V




LAMPIRAN VI

L - i

CURRICULUM VITAE

1Y

Nama Lengkap . Dita Anggerina Pramesti
Tempat, Tanggal Lahir - Magelang , 07 September 1983
Jenis Kelamin . Wanita
Agama . Islam
Alamat . Ds.Gejayan Kec.Muntitan Kab. Magelang
Jawa Tengah
Orang Tua :
Ayah . Mintarvono
ibu . Nur Hidayah

Riwayat Pendidikan

a. SD Negeri Ngawen 11 (1989-1995)
b. MTsN Borobudur (1995-1998)
¢. MA As-Salam Surakarta (1998-2002)

d. UIN Sunan Kalijaga di Yogvakarta (2002-sekarang)

Jogjakarta, 06 Safar 1428 H
23 Februari 2007 M

Hormat Sava,

Dita Anggerina Pramesti
NIM. 02381428

/Il
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